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RADISI berlebarai
pada dua tahun bela-
. kangan Inl telah bera-
. 1lh, dari mengirimKan
. SMS dan status dLja"
' cebook kepada pens:
unaan media sosial
baru, yaitu melalul WA lWhatsApp]
dan BBM (BlackBerry Messenger):
Relasan tahun lalu kita masth meng:
gunakan telepon secarad langsung
dan berkirim kartu lebaran. Kinl

yak untungnya. Salah satunya Ke-
tika kami, lulusan Ma
(Program) Khusus (MAPK/ MAK)
Banda Aceh: sebuah prograni pres®
tisius rancangan Menteri Agama
Munawwir Sadzall --bercerita ten-
tang pengalaman bersilaturahmi.
Sampai pada satu titik perbincan-
gan menuju tentang kisah guru yang
sakit. Seorang guru yang sangat
berpengaruh dan membekas di In-
gatan ialah Drs H Razall Umar.
Akhirnya tebersit ide untuk
membuka pos dana membantu
meringankan biaya pengobatan or-
ang terkasih di masa lalu itu (tabar-
ru). Hanya dalam dua hari pengum-
pulan dana mencapal Rp 10 juta.
Setelah itu ide berkembang untuk
membantu guru-guru lainnya yang
juga sedang sakit keras. Akhirnya
dengan diskusi yang sehat dan ber-
sahabat, bantuan vang masuk diba-
gi kepada beberapa guru.

munikasi di sebuah grup WA. Se-
belumnya juga pernah terjadi peng-
galangan dana untuk seorang ak-
tivis muda, Zulfikar Muhammad dli
WA Juga. Dari obrolan ten na-

sib sakitnya, muncul ide pengga-

langan dana. Hanya dalam waktu
seminggu terkumpul Rp 50 juta
untuk membantu operasi ginjalnya
yang didiagnosis telah parah.
Model pengumpulan dana sep-
erti ini bisa terjadi dengan pelbagal

alasan. Blsa karena alasan ke-
manuslaan, politik, advokas|, {de-
ologls, atau sentimentil. Secara
umum pola komunikas| di WA leb-
{h didominasi obrolan basi-bas{ atau
gosip (arbeil), tapl sesungguhnya
Juga bisa menjadi komunikas{ ber-
daya-guna (die Aktion).

Jika memakal konsep filsuf
Jerman modern, Juergen Haber-
mas di dalam The Theory of Com-
municative Actlon, era (pos)modern
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Kred{bilitas darl hasii SUrvel Lersc-
but. Df antaranya, metodologl yang
digunakan agak meragukan, jJumlah

sepertl sekarang inl membuka pe-
luang terciptanya ruang-ruang pub-
lik (public spheres) darl kekuatan
komunikasi.

Ruang publik yang tersedia,
balk di koran, televis], ruang semi-
nar, café, dan sekarang media sos-
{al mampu merangsang daya kritis

arakat untuk menggalang pe-
rubahan. Publik sekarang pun tdak
melulu menginduk sebagal massa
Mereka bisa menjadl warga yang
berbeda, berkumpul, dan memun-
culkan protes. Slapa sangka, di ten-
gah pengeluaran sedang berdarah-
darah pascalebaran masih banyak
teman yang tergerak berderma, buk-
t{ semangat altruisme masih ada.

Jika diimajinasikan kaum ter-
didik di Aceh hanya 1%, yaitu kaum
yang terasah pikiran dan nuranin-
ya kepada nilai-nilal kebenaran,
keadilan, dan kemajuan, maka tidak
kurang 50 ribu orang bisa menjadi
pemain utama bagl perubahan dan
pembangunan, Sebanyak 50 ribu
warga terdidik itu adalah sel utama
memajukan daerah. Mereka mu-
ngkin selama ini menolak tunduk
pada semua kesesatan, kejumudan,
dan “kebahlulan”. Mereka masih
suka pada pikiran bersih dan anti
pikiran-pikiran borjuls yang mem-
berhalakan dan memperbudak. 1%
[tu bisa memengaruhi 99% lainnya.

Namun sayangnya. sebagian
besar kaum terdidik itu belum men-
jadl kekuatan yang menylilaukan,
padahal buruknya pemerintahan
lokal akibat salah urus tatakelola
dan ular-ular nepotisme (bad gov-
emance and dirt government) sudah
lebih dari kasat mata. Mungkin se-

masth sibuk dengan pelbagal

hal mikro dan domestik. Sebagian

lainnya nyaman dengan status poli-

tik, sosial, ekonomi, dan akademik

yang dimilikinya tanpa mau

tanggung-jawab kultur-

al untuk menyajikan perubahaan
terhadap semesta dan sesama.

Solidaritas nurani

Jika melihat data-data statistik
kemunduran Aceh sepertl pertumbu-
han ekonomi melambat dan terendah
s Sumatera pada 2015 (4,25%), agak
aneh jika dinamika politik publik masth
berjalan secara santal. Data-data kedu-
kaan itu tidak semakin surut di tahun-
tahun menjelang Pilkada 2017, malah

semakin kelam.
Pemerintahan Zainl Abdullah-

Muzakir Manaf tidak mampu men-
dongkrak banyak {nisiatif dan kebal-
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kan politik. Pada 2016 Aceh menja-
dl provins! keempat paling banyak
J -Indonesia (8,13%),
pengangguran se-in
jauh di atas rala-rata Nasional yaltu
5.5% (www, ideas-aceh.org):
Demikian pula penduduk miskin
masih bertahan pada 17,1 1%, jauh
di atas rata-rata Nasfonal, 11% (Se-
rambl, 15/4/2016), dan jauh dari
{an|l pemerintahan “Zikir” menurun-
kan 1% tlap tahun sepert] terbaca
pada rencana pembangunan lima
tahun. Kemiskinan makin menyemut
ketika anggaran pembangunan sc-
makin meraksasa (‘DIPA 2016 un-
tuk Aceh Mencapal 47 T, wwuw-
acehprov.go.id). Kesesalan apalagi
yang lebih besar dibandingkan ke-
miskinan dan ketidakadilan?
Dengan kondisl serba buruk
sepertl ini, ketika kesenjangan poli-
tik dan ekonomli semakin terbuka,
kaum terdidik seharusnya meng-
hidupkan alarm tanda bahaya bagl
Aceh. Kerusakan pembangunan
saat Ini bukan kesalahan pihak ke-
tiga (salah Jakarta, ekonoml global
melesu, efek Brexit, atau merajale-
lanya “bandit-bandit Medan”) tapi
memang strategl, desain, dan per-
encanaan pembangunan Aceh se-
cara fundamental telah salah arah.
Bagl para elite, kebebalan pastl
ditonjolkan, tapi kaum terdidik tak
bisa membiarkan hal itu berlang-
sung terus. Penguasa segagal apap-
un pasti masih berhasrat maju lagi,
kaum terdidik harus memiliki strate-
gl untuk menghadang. Komunitas
satu persen harus memunculkan
pilihan dan memberikan harapan
bagl 99% lainnya dan menolak kaum
0,01% (jika dilihat elite seluruh Aceh
hanya sekitar 500 orang saja pal-

Erdogan, siapa sanggup lawan?

Jika elite menggunakan lklan
untuk membentuk citra dirl sebagaj
pemimpin masa depan, padahal di
masa sekarang dan masa lalu pun
tak bisa berbuat apa-apa, maka
kaum terdidik harus menggunakan
kanal-kanal wicara untuk
menangkis komunikasi laksana pro-
paganda yang halusinatif itu.

Jika tidak, kita akan menerima
situas! seperti dikatakan ekonom
Amerika Serikat peralh Nobel, Jo-
seph Eugene Stiglitz dl The Price of
Inequality; ketika ketidakadflan dan
kerusakan ekonoml terlalu besar
tidak diperbaiki dengan pola-pola
demokratis, berslaplah menerima
kutukan elite yang akan meninggal-
kan warisan ketidakadilan lebih
dalam lagl. Saat inl rakyat mender-
ita oleh keserakahan dan ke-
beradaan pemimpin bermental skle-
rotische: tidak punya kepekaan so-
sial, gagal beradaptasi pada peruba-
haan, hanya mencari untung, dan
memuja pemikiran sendirl. Kaum
terdidik harus keluar darl Kotak
lama, memilih sosok terbalk untuk
calon gubernur/bupati/walikota,
mengganti sirkular kekuasaan lama.
menuju masa depan Aceh baru
Benar-benar baru tanpa retorika.

Hal itu hanya terjadl jlka ada
solidaritas nalar dari kaum terdid-
ik mendesak perubahan, menghen-
tikan perdebatan Kecil dan
pertengkaran tidak perlu. Terbukti
dalam skala-skala kecil kita bisa
berkomunikasi membuat perubah-
an dan sukses. Kenapa tidak level-
nya ditingkatkan dan membentuk
sejarah dengan berkeringat demi
Nanggroe tercinta?

B Teuku Kemal Fasya. Dosen
Antropologi FISIP Universitas
Mallkussaleh (Unimall,
Lhokseumawe.

Email: kemal antropologi2@yahoo.co.uk
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